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Arkeologi Resort Hotel adalah sebuah hunian penginapan yang didalamnya terdapat berbagai 
fasilitas sebagai pendukung kegiatan penghuninya. Tentunya dengan kekhasan yang dimiliki 
Arkeologi Resort Hotel akan membuat karakter tersendiri mulai dari tampilan eksterior dan 
interior. Arkeologi Resort Hotel sendiri nantinya memiliki hunian hunian yang sangat privat bagi 
penghuninya. Dengan view dan suasana yang khas hal ini diharapkan nantinya akan membuat 
pengunjung betah menginap dan pada akhirnya akan dan ingin kembali lagi. Karena pengalaman 
apa yang pengunjung dapatkan di Arkeologi Resort Hotel, tidak didapatkan di resort hotel lainya. 
Bandungan merupakan salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Semarang dibawah 
pemerintahan Kota Semarang. Bandungan merupakan daerah yang berada di dataran tinggi yang 
memiliki banyak sekali potensi. Salah satunya potensi wisatanya, mulai dari wisata alam, 
kebudayaan, edukasi dan buatan. Hal ini didukung dengan kondi alam yang indah dan udara sejuk. 
keberadaan Arkeologi Resort Hotel nantinya diharapkan dapat menjadi nilai positif  bagi kegiatan 
pariwisata di Kecamatan Bandungan. Nantinya konsep desain tampilan fisik bangunan baik 
eksterior dan interior secara tidak langsung mampunya mencerminkan visualisasi dari Candi 
Gedong Songo sebagai obyeknya. 
 





Archaeology Resort Hotel is a residential accommodation in which there are various facilities to 
support the activities of visitors. Of course, with the peculiarities owned Archaeology Resort Hotel 
will make its own character ranging from the look of the exterior and interior. Archaeology Resort 
Hotel itself will have a very private residential housing for the residents. With a view and a 
distinctive atmosphere it is expected will make visitors feel at home stay and will eventually and 
want to come back again. Due to experience what visitors get in Archaeology Resort Hotel, not 
found in other hotel resort. Bandungan is one that is in the District of Semarang district under the 
rule of the city of Semarang. Bandungan is an area that is located on a plateau that has a lot of 
potential. One of these tourism potentials, ranging from nature, culture, education and artificial. 
This is supported by wonderful natural conditions and cool air. the existence of Archaeology 
Resort Hotel is expected to be a positive value for tourism activities in the district Bandungan. 
Later the design concept of the physical appearance of the building both exterior and interior 
indirectly reflects the inability of the visualization of Candi Gedong Songo as its object. 
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A. Pengertian Judul 
Arkeologi Resort Hotel di Kawasan 
Wisata Candi Gedong Songo Bandungan adalah 
bangunan berkamar banyak yang disewakan 
sebagai tempat menginap dengan fasilitas untuk 
kegiatan berwisata, bersantai, berolahraga, dan 
memiliki keindahan alam yang jauh dari 
kebisingan dan keramaian. Sehingga terasa aman, 
nyaman, dan tenang. Dengan obyek wisatanya 
adalah Candi Gedong Songo. Dengan tujuan 
untuk memperluas pengetahuan sejarah dan 
budaya serta pengalaman, rekreasi dan hubungan 
usaha di bidang industri kreatif, kerajinan tangan, 
sejarah kebudayaan dan pertanian. Dan  nantinya 
bisa menjadi jawaban atas permasalahan yang ada 
serta mampu mendongkrak pariwisata di 
Kabupaten Semarang. 
 
B. Latar Belakang 
Pariwisata atau disebut juga tourism 
adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari 
kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela 
dan bersifat sementara untuk menikmati obyek 
dan daya tarik wisata (UU No.9 Tahun 1990 pasal 
1). Sektor wisata merupakan andalan utama dalam 
menghasilkan devisa dan juga telah menjadi 
industri terbesar di dunia.Indonesia menaruh 
harapan besar pada sektor wisata yang mampu 
menggantikan peranan migas. Harapan ini sangat 
beralasan, karena Indonesia memiliki potensi 
pariwisata yang besar, baik dari segi alam dan 
sosial budaya. Promosi sektor wisata Indonesia 
dilakukan dalam program Visit Indonesia Year. 
Menurut Departemen Kebudayaan dan Pariwisata 
(Depbudpar) program Visit Indonesia Year dari 
tahun ke tahun dinilai mampu menggerakkan 
setiap daerah untuk semakin bergairah 
membangun pariwisata wilayahnya, sehingga 
sukses mendatangkan wisatawan mancanegara 
(wisman) untuk berkunjung ke Indonesia, tercatat 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 
selama tahun 2014 mencapai 9,44 juta kunjungan, 
naik 7,19 persen dibanding kunjungan selama 
tahun 2013. Dan pada 2015 ditargetkan menjadi 
10 juta wisatawan mancanegara (wisman). 
Berdasarkan Peta Rupa Bumi Indonesia skala 
1:25.000 Lembar 1408-541 Sumowono, 1408-523 
Grabag dan 1408-542 Ungaran, Kecamatan 
Bandungan dalam koordinat UTM terletak antara 
425275 – 435093 mT dan 9197640 – 9205676 
mU. Posisi ini menyebabkan Kecamatan 
Bandungan berada pada wilayah iklim tropis. 
Relief daerah Kecamatan Bandungan berada pada 
ketinggian lebih dari 400 meter dari permukaan 
laut berdampak pada suhu udara di wilayah ini 
relatif sejuk. Secara administrasi Kecamatan 
Bandungan berbatasan dengan 4 kecamatan yang 
termasuk dalam wilayah Kabupaten Semarang 
dan 1 kecamatan yang berada di Kabupaten 
Kendal.  
Dengan posisi kecamatan Bandungan yang berada 
di lereng gunung Ungaran, tentu memberikan 
sejuta pesona wisata alam. Selain pemandangan 
alamnya dan wisata budaya seperti Candi Gedong 
Songo, terdapat juga agro wisata yang menarik 
dengan penduduk sekitar yang sangat ramah. Kita 
dapat melihat dan memperhatikan penduduk yang 
sedang berkebun, bertani ataupun memanen 
hasilnya. Bahkan kita bisa ikut merasakan sensasi 
memanen sayuran atau buah, mencucinya di 
sungai terdekat dan langsung menikmatinya. 
Dengan didukung infrastruktur yang baik 
sepanjang jalan menuju tempat wisata, tentu hal 
ini mempermuda akses perjalanan para 
wisatawan. 
(Kecamatan-Bandungan-Dalam-Angka-2014) 
Gambar 1. Lokasi Kecamatan Bandungan 
Sumber : kecamatan Bandungan Dalam Angka 2014 
 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimana wujud rancangan Arkeologi 
Resort Hotel. Dengan pendekatan pada tampilan 
bangunan agar menciptakan suasana yang khas 
aman,  tenang dan nyaman sehingga dapat 
memberikan lingkungan yang akrab kepada 
pengunjung. Serta fasilitas sebagai penunjang 
kegiatan pengunjung selama menginap di resort 
hotel. Seberapa dekat jauhnya lokasi sangat 
mempengaruhi dengan potensi khas lokasi. 
Namun tetap selaras dengan alam dan tidak 







D. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan  
 Mewujudkan rancangan Arkeologi Resort 
Hotel di kawasan Wisata Candi Gedong Songo 
yang rekreatif  bagi wisatawan dan nyaman 
bagi pengunjung. Dengan wujud pendekatan 
bentuk bangunan yang selaras dengan 
lingkungan sekitar. 
 Mewujudkan Resort Hotel yang nantinya 
dapat menciptakan susana dan lingkungan 
yang akrab kepada pengunjung. Dengan 
pendekatan ke tampilan eksterior dan interior 
bangunan sehingga mempunyai suasana yang 
khas. 
2. Sasaran 
 Rancangan Arkeologi Resort Hotel 
sebagai penginapan yang aman dan nyaman 
juga sebagai sarana rekreasi bagi wisataman 
domestik dan wisatawan manca negara. 
 Pendekatan rancangan dengan kondisi 
alam sekitar, yaitu Candi Gedong Songo 
dengan tetap mempertahankan unsur budaya. 
 Pengadaan fasilitas-fasilitas dalam 
rancangan Arkeologi Resort Hotel untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan dengan 
keungulan dari tiap-tiap kamar. 
 
E. Metodoe Pembahasan 
1. Metoda pengumpulan data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan langsung di lokasi, studi pustaka/ 
studi literatur, data dari instansi terkait, 
wawancara dengan narasumber, serta browsing 
internet. 
2. Metode Analisis Konsep 
Mendiskripsikan permasalahan yang ada 
berdasarkan data-data yang diperoleh. Yang 
diolah dan dianalisa berdasarkan teori-teori 
yang mendukung permasalahan tersebut. 
Kemudian didapatkan kesimpulan dalam 
penyusunan konsep perencanaan dan 
perancangan. 











A. Pengertian Resort Hotel 
Resort Hotel adalah hunian penginapan 
yang berlokasi di daerah pengunungan (mountain 
hotel) atau di tepi pantai (beach hotel), di tepi 
danau atau di tepi aliran sungai. Hotel seperti ini 
terutama diperuntukkan bagi keluarga yang ingin 
beristirahat pada hari-hari libur atau bagi mereka 
yang ingin berekreasi. Merupakan hotel yang lebih 
cenderung bernuansa rekreatif, baik yang 
menyajikan hiburan, sarana olahraga, ataupun 
tempat berbelanja. Adakalanya Resort Hotel ini 
berdiri pada tempat yang bisa dinikmati 
pemandangan alamnya, oleh karenanya banyak 
resort yang berlokasi pada tempat yang memiliki 
potensi alam bagus dan indah. 
(Lawson, 1976:27) 
 
B. Karekteristik Resort Hotel 
Ada 4 (empat) karakteristik hotel resort 
sehingga dapat dibedakan menurut jenis hotel 
lainnya, yaitu: institusi politik dan 
pemerintahan, karena di masjidlah 
dilangsungkannya musyawarah politik, latihan 
militer, dan administrasi negara. 
1. Lokasi 
2. Fasilitas 
3. Segmen pasar 
4. Arsitektur dan suasana  
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C. Klasifikasi Resort Hotel Berdasarkan 
Letaknya 
1. Beach resort hotel 
Resort hotel ini berada di daerah pantai dan 
menggunakan keindahan dan potensi alam 
pantai sebagai daya tariknya. 
2. Marina resort hotel  
Resort hotel ini berada di daerah 
pelabuhan, rancangan resort ini 
memanfaatkan potensi utama daerah 
tersebut dengan melengkapi fasilitas 
dermaga dan kegiatan yang berhubungan 
dengan air. 
3. Mountain resort hotel  
Resort hotel ini berada di daerah 
pegunungan, pemandangan dan fasilitas 
yang bersifat natural merupakan kekuatan 
lokasi yang digunakan sebagai ciri 
rancangan resort. 
4. Health resort and spa  
Resort hotel ini dibangun di daerah yang 
memiliki potensi alam yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana penyehatan 
dan kebugaran melalui aktivitas spa. 
5. Condominium, time share and residential 
development 
Resort ini memiliki strategi pemasaran 
yang menarik yaitu menawarkan sebagian 
dari kamar hotel ini disewa selama periode 
waktu yang ditentukan dalam kontrak dan 
biasanya dalam jangka waktu yang 
panjang. 
6. All suite-hotels  
Resort jenis ini merupakan golongan resort 
mewah, karena semua kamar yang 
disewakan dalam hotel tersebut tergolong 
dalam kelas suite. 
 
D. Klasifikasi Hotel Berbintang  
Yang dimaksud dengan klasifikasi hotel 
berbintang ialah suatu sistem pengelompokkan 
hotel-hotel ke dalam berbagai kelas atau 
tingkatan, berdasarkan ukuran penilaian 
tertentu. Hotel dapat dikelompokkan ke dalam 
berbagai kriteria menurut kebutuhannya. Di 
Indonesia sendiri dengan Surat Keputusan 
Menteri Kebudayaan Pariwisata dan 
Perhubungan, Nomor. KM 3/HK 001/MKP/02. 
Tentang usaha dan klasifikasi hotel, bobot 
penilaian aspek mutu pelayanan lebih tinggi 
dibandingkan dengan aspek fasilitas 
bangunannya. 
Berdasarkan pada penilaian tersebut, hotel-
hotel di Indonesia kemudian digolongkan ke 
dalam 5 (lima) kelas hotel, yaitu: 
• Hotel Bintang 1 (*) 
• Hotel Bintang 2 (**) 
• Hotel Bintang 3 (***) 
• Hotel Bintang 4 (****) 
• Hotel Bintang 5 (*****) 
(Sumber: Endy Marlina dalam Panduan Perancangan 
Bangunan Komersial) 
 
E. Klasifikasi Hotel Berdasarkan Jenis Bed  
Ada beberapa tempat  tidur yang ada di 
hotel, antara  lain: 
Investigasi yang dilakukan, pertama de-ngan 
melakukan survei langsung di Masjid Ulil 
Albab Universitas Muhammadiyah Surakata 
dengan kuisioner yang memuat pertanyaan - 
pertanyaan yang dikembangkan dari 
identifikasi yang telah ada. Investigasi 
meliputi: 
1. Single bed 
Single  bed  adalah   tempat   tidur   yang  
digunakan  untuk   satu   orang  di  hotel  
atau akomodasi lain  yang  usahanya   
terdaftar   tidak  menggunakan single  bed  
di  dalam kamar. 
2. Double bed 
Double bed adalah  tempat  tidur yang 
dapat  digunakan untuk dua orang. 
3. Twin bed 
Twin bed adalah  tempat  tidur  kembar  
yang  masing - masing hanya  dapat  
digunakan untuk  satu orang.  Atau kata 
lain dua single bed di dalam  satu kamar. 
4. Holiday bed 
Holiday bed adalah  twin bed yang 
disambung oleh satu head board. 
5. Rollaway bed/extra bed 
Rollaway/extra bed  adalah   tempat   tidur  
tambahan  untuk   menambah kekurangan 
tempat  tidur  di dalam  kamar,  karena  
kapasitas tempa  tidur  tidak  mencukupi 
untuk jumlah  orang  yang menginap. 
6. Baby crib/baby  coat 
Baby crib/baby coat adalah  tempat  tidur 
khusus untuk  bayi atau  anak-anak. 
7. Studio bed 
Studio bed adalah  sofa  yang berfungsi 
sebagai tempat tidur. 
8. Sofa bed/hide-away/hide-a bed 
Sofa   bed/hide-away/hide-a  bed  adalah   




merupakan tempat  untuk  
menyembunyikan tempat  tidur tambahan. 
9. Murphy  bed 
Murphy   bed  adalah  sebuah  tempat   
tidur   yang   bisa   dilipat  ke  dalam   
dinding, sehingga kamar  memiliki  dwi 
fungsi sebagai  ruang  tidur dan ruang 
tamu. 
10.  Fold-away  bed 
Fold-away  bed  adalah   tempat   tidur     
yang   dapat  dilipat dan   disimpan. 
 
F. Klasifikasi Hotel Berdasarkan Faktor-
Faktor  
a. Berkurangnya waktu untuk beristirahat.  
b. Kebutuhan Manusia akan rekreasi.  
c. Kesehatan.  
d. Keinginan Menikmati Potensi Alam dan 
daya tarik. 
 
G. Struktur Organisasi 
 
Sumber: analisis penuis, 2015 
 
H. Studi Banding 
1. Sheraton Mustika Resort and Spa 
2. Amanjiwo Resort and Hotel 
3. Amanusa 
 
I. Style Sebagai Penekanan 
Untuk mewujudkan Resort Hotel yang 
memiliki ciri khas mulai dari tampilan sampai 
ke suasana sehingga dapat menciptakan 
lingkungan yang akrab. Dan tetap selaras 
dengan lingkungan sekitar maka penekanan 
yang penulis gunakan adalah  arsitektur 
kontekstual. Hal ini untuk mewujudkan 
kekhasan tampilan visual sehingga saat 
pengunjung datang akan terasa terkesan karena 
tampilan yang dilihat hanya ditemui di Resort 
Hotel tersebut. Keunikan dan ciri khas inilah 
yang akan di angkat sebagai elemen 
perancangan utama sehingga nantinya dapat 
menciptakan suatu lingkungan yang akrab. 
1. Arsitektur Kontekstual  
Arsitektur adalah membentuk 
suatu tautan yang mempersatukan ruang, 
bentuk, teknik dan fungsi.  Sedangkan 
Kontekstual adalah kemungkinan 
perluasan bangunan dan keinginan 
mengaitkan bangunan baru dengan 
lingkungan sekitarnya.  Kontekstual juga 
bisa diartikan suatu desain yang 
menekankan bahwa sebuah bangunan 
harus mempunyai kaitan dengan 
lingkungan (bangunan yang berada di 
sekitarnya). Keterkaitan tersebut dapat 
dibentuk melalui proses menghidupkan 
kembali nafas spesifik yang ada dalam 
lingkungan (bangunan lama) ke dalam 
bangunan yang baru sesudahnya. 
(Francis DK Ching, Bent C Brolin, 
Architecture in Context, Bill Raun) 
 
2. Konsep Kontekstual 
Dalam arsitektur mempunyai arti 
merancang sesuai dengan konteks yaitu 
merancang bangunan dengan 
menyediakan visualisasi yang cukup 
antara bangunan yang sudah ada dengan 
bangunan baru untuk menciptakan suatu 
efek yang menyatu. 
 
3. Ciri – Ciri Kontekstual  
Adapun ciri – ciri dari kontekstual 
adalah: 
a. Adanya pengulangan motif dari 
desain bangunan sekitar. 
b. Pendekatan baik dari bentuk, pola 
atau irama, ornament, dan lain - lain 
terhadap bangunan yang sudah ada 
sebelumnya utamanya yang 
bernilai sejarah, hal ini untuk 
menjaga karakter suatu tempat. 
c.  Meningkatkan kualitas bangunan 
yang sudah ada sebelumnya. 
 
4. Unsur – Unsur Kontekstual 
Yang perlu diperhatiakan dalam 
kontekstual adalah : 
a. Irama Irama adalah sebagai 
pengulangan garis, bentuk, wujud, 
atau warna secara teratur dan 
harmonis. 
b. Datum.  
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Berdasarkan Peta Rupa Bumi Indonesia skala 
1:25.000 Lembar 1408-541 Sumowono, 
1408-523 Grabag dan 1408-542 Ungaran, 
Kecamatan Bandungan dalam koordinat 
UTM terletak antara 425275 – 435093 mT 
dan 9197640 – 9205676 mU. Kecamatan 
Bandungan memiliki luas 48,23 Km2. 
Kecamatan Bandungan berbatasan dengan 4 
kecamatan yang termasuk dalam wilayah 
Kabupaten Semarang dan 1 kecamatan yang 
berada di Kabupaten Kendal. 
 
B. Topologi 
Kemiringan lereng di Kecamatan Bandungan 
dibedakan menjadi 5, yaitu kemiringan 
lereng 3%-8% (B), 8%-15% (C), 15%-30% 
(D), 30%-45% (E) dan 45%-60% (F). Kelas 
kemiringan lereng tersebut berdasarkan 
analisis kemiringan lereng. Sebagian besar 
wilayah Kecamatan Bandungan termasuk 
kategori lereng C dan D dengan kondisi tanah 
agak miring seperti data pada gambar di 
bawah ini. 
 
Gambar 2. Peta Topologi Kecamatan Bandungan 
Sumber: BAPPEDA Kabupaten Semarang 2012 
 
C. Iklim 
Kecamatan Bandungan termasuk wilayah 
yang memiliki curah hujan tipe C (96.59 – 
97.16 mm/th). Mengakibatkan curah hujan 
tertinggi terjadi pada bulan Januari dan 
terendah pada bulan April, dengan suhu 
berkisar pada 22 C - 26 C. 
 
D. Potensi Wisata 
Potensi pariwisata di Kabupaten Semarang 
sangat banyak sekali dan dapat 
dikembangkan sebagai obyek rekreatif. 
Begitu juga dengan Bandungan dengan 
kondisi geografi berada di dataran tinggi dan 
memliki berbagai pusat pariwisata. 
Menjadikan daerah Kecamatan Bandungan 
sebagai destinasi wisata di Kabupaten 
Semarang. Tabel dibawah ini menunjukan 
jumlah pengunjung di tempat wisata di 
Kecamatan Bandungan. 
 
Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Manca 
Negara Dan Wisatawan Domestik 
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Semarang 
2014 
Gambar 3. Kawasan wisata Candi Gedong Songo 
Sumber : http://google.com/candi-gedong-songo/ 
 
E. Daya Tarik 
Selain potensi wisata yang sudah ada, 
terdapat juga daya tarik lain khususnya 
disekitar lokasi yang bisa menjadi magnet 
bagi pengunjung seperti gambar dibawah ini. 




































































Gambar 4. perkebunan bunga dan sayuran 
Sumber :  dokumen pribadi 2015 
 
PENDEKATAN PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
 
A. Analisis (Makro) 
1. Dasar Pertimbangan Pemilihan Lokasi 
Terdapat beberapa kriteria yang menjadi 
pertimbangan dalam menentukan lokasi 
Resort Hotel, yaitu: 
a. Terdapat sarana dan prasarana yang 
menunjang Resort Hotel.  
b. Mempunyai pemandangan alam 
yang menarik sebagai faktor 
pendukung utama.  
c. Jauh dari polusi, baik udara maupun 
kebisingan.  
2. Lokasi Terpilih 
Gambar 5. Lokasi site terpilih 
Sumber : www.google.co.id/maps 
 
3. Kondisi Existing 
Site yang direncanakan berada di Desa 
Candi, Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang dengan luas ± 3 
ha / 30567m2 dengan batas – batas 
sebagai berikut:  
•Batas Utara: Peternakan Kuda 
•Batas Selatan  : Perkebunan Sayur dan 
bunga 
•Batas Barat       : Hutan  
•Batas Timur : Jalan ke Candi Gedong 
Songo 
Gambar 6. Lokasi site terpilih 
Sumber : www.google.co.id/maps 
 
B. Analisis (Mikro)  
1. Analisis Ruang 
a. Analisis Pola Kegiatan Pelaku 
Analisis pelaku dan kegiatan 
merupakan proses menentukan 
pelaku pada resort hotel, kegiatan 
yang dilakukan pada resort hotel, dan 
pola kegiatan pelaku pada resort 
hotel.  
b. Analisis Kebutuhan ruang 
Kegiatan utama di dalam resort hotel 
adalah memberikan pelayanan jasa 
akomodasi wisata serta menyediakan 
fasilitas-fasilitas dengan standar 
kualitas hotel bintang tiga. Sehingga 
pada pembagian area atau zona 
dibagi mengikuti kategori pelaku 
menjadi area hunian, area 
pengunjung, area pengelola dan area 
servis. 
 
Tabel 1. Analisis kebutuhan ruang 
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Sumber : analisa penulis 2015 
 
c. Analisis Hubungan Ruang 
Dasar Pertimbangan: 
• Proses kegiatan yang menyeluruh dari 
masing- masing unit kegiatan. 
• Sifat dan karakter dari tiap-tiap kegiatan. 
• Tuntuan dan persyaratan ruang. 
Meliputi : 
 Pola Hubungan Ruang Utama 
 Pola Hubungan Ruang Pendukung 
 Pola Hubungan Ruang Pengelola 
 Pola Hubungan Ruang Servis Publik 
 Pola Hubungan Ruang Servis Nonpublik 
 
d. Analisis Besaran Ruang 
 Dasar Perhitungan Besaran Ruang 
Tujuan dari perhitungan besaran ruang 
adalah mendapatkan besarana ruang yang 
sesuai dengan kebutuhan. 
 
e. Analisis Perhitungan Besaran Ruang 
Untuk mendapatakan dan mengetahui 
perhitungan yang sesuai dengan besaran 
ruang yang akan di kerjakan. 
Perhitungan Keseluruhan : 
• Luas Site : 28.000 m² 
• Luas Bangunan : 11.219.72 m² 
• KDB : 60% x 28.000 m² =16.800 m² 
• KLB : 40% x 28.000 m² = 11.200 m² 
• GSB : ½ Lebar Jalan + 2 meter = 5 m²  
 
2. Analisis Site 
a.  Analisis Perancangan Arkeologi Resort Hotel 
konsep : 
• Menjadikan Candi Gedong Songo sebagai 
objek utama tampilan bangunan resort 
hotel. Sehingga tercipta kekhasan atau 
keunik dari pada resort hotel yang lain.  
•Memanfaatkan lahan peternakan kuda, 
sebagai fasilitas utama dari Arkeologi 
Resort Hotel. Inipun menjadikan 
keunggulan tersendiri dibanding resort 
hotel yang lain. 
• Wisata yang disediakan nantinya: 
- Suasana dan tampilan dari resort hotel 
itu sendiri yang nantinya dapat 
membeikan kesan dan kenangan 
tersendiri bagi pengunjung. 
Gambar 7. Tampilan Eksterior Hotel 
Sumber : desain pribadi 2016 
 
- Wisata sejarah candi gedong songo 
sebagai edukasi bagi pengunjung. 
Gambar 8. Tampilan Eksterior  
Sumber : desain pribadi 2016 
 
- Atraksi menungangi kuda, melihat dan 
berinteraksi langsung dengan kuda. 
   
Gambar 9. Berkuda di Candi Gedong Songo  




- Menikmati kenyaman dan ketenangan 
dengan view yang indah dari resort hotel. 
b. Analisis Vegetasi 
Landscape didesain sehingga dapat 
menciptakan batasan tapak dan mendukung 
suasana rekreasi yang menarik.    
Gambar 10. Respon Vegetasi Terhadap Site 
Sumber : Analisis Penulis, september 2015 
 
Pemilihan vegetasi disesuaikan dengan 
kebutuhan. Pemilihan jenis vegetasi juga 
disesuaikan dengan kondisi tanah. Selain itu 
unsur arkeologi perlu ditambakan sebagai 
penguat kesan old and new dan penyejuk 
resort hotel. 
 
c. Analisis Kebisingan 
mengatasi kebisingan yang ada diarea sekitar 
site. Sehingga dapat mengatasi dan 
menciptakan kondisi yang aman nyaman dan 
tenang bagi pengunjung. 
Gambar 11. Respon kebisingan Terhadap Site 
Sumber : Analisis Penulis, september 2015 
 
d. Analisis Matahari 
arah  terbit dan tengelamnya matahari sangat 
mempengaruhi bentuk dan arah orientasi 
bangunan nantinya. Sehingga analisis 
matahari sangatlah penting. Secara 
keseluruhan Serambi Masjid belum 
memenuhi aspek teknis, fungsi, dan perilaku 
sesuai dengan perencanaan. 
 
 
Gambar 12. Respon matahari Terhadap Site 
Sumber : Analisis Penulis, september 2015 
 
Setelah melakukan analisis matahari, 
nantinya dapat menentukan dan mengetahui 
area mana saja yang mendapatkan intesitas 
matahri paling banyak begitu pula 
sebaliknya. 
 
e. Analisis Angin 
Peninjauan terhadap angin perlu dilakukan 
untuk menentukan sirkulasi penghawaan 
bangunan dan bentuk bangunan. 
Gambar 13. Respon Angin Terhadap Site 
Sumber : Analisis Penulis, september 2015 
 
Angin yang cukup kencang dari utara 
disebabkan karena dekat dengan gunung 
Ungaran dimanfaatkan sebagai penghawaan 
alami. Untuk mengatisipasi angin yang 
berlebihan dapat dilakukan rekayasa vegetasi 
pada site atau material pada bangunan. 
3. Analisis Bentuk Massa Bangunan 
a. Masa Bangunan 
Dasar Pertimbangan: 
- Penyesuaian dengan karakter yang 
diinginkan 
-  Kemudahan layout ruang 
-  Tingkat kenyamanan 
-  Kesesuaian dengan fungsi bangunan  
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-  Kesesuaian dengan penggunanya 
 
 
Gambar 14. Konsep Siteplan 
Sumber : Analisis Penulis, september 2016 
b.  Bentuk Bangunan 
Dalam konsep perencanaan bentuk 
bangunan disini penekanan arsitektur 
kontekstual diterapkan. Dan dipadukan 
dengan gaya arsitektur tropis disesuaikan 
dengan kondisi lingkungan site. 
Bagaimana membuat desain tampilan  
resort hotel nantinya secara langsung 
pengunjung melihat bisa merasakan 
bahwa resort hotel memiliki kekhasan 




Gambar 15. Bentuk Fasad Hunian Hotel 













Gambar 16. Bentuk Fasad Hunian Cottage 
Sumber : Analisis Penulis, september 2015 
 
4. Analisis Struktur dan Utilitas Bangunan 
a. Analisis Struktur 
Struktur yang digunakan pada Arkeologi 
Resort Hotel nantinya akan 
menggunakan struktur yang cocok 
dengan kondisi site. Karena merupakan 
bangunan multi massa yang setiap 
massanya bukan merupakan bentang 
lebar maupun berlantai banyak. Jadi 
penerapan strukturnya berupa pondasi, 
kolom, balok dan rangka atap yang 
menyesuaikan bentuk bangunannya. 
Sistem struktur bangunan pada tiap 
massa bangunan pada resort hotel juga 
menggunakan sistem struktur bangunan 
rangka, dimana bangunan dibentuk 
dengan rangka berupa kolom dan balok. 
Sedangkan pondasi dan atap menjadi alas 
bawah dan alas atas. Struktur bangunan 
rangka merupakan tiang yang berdiri dan 
diikat dengan balok. Struktur mengikuti 
pembentukan ruang yang telah dibuat 










Gambar 17. Penerapan Sistem Pondasi di 
Lereng 
Sumber: Heinz Frick, Membangun dan 













b. Analisis Utilitas 
 Sistem Transpotasi Sistem transportasi 
dibutuhkan untuk mendukung 
pergerakan pengguna bangunan. 
 Sistem Pemadam Kebakaran  
1. Sistem Penyelidikan : dengan 
sistem peringatan alarm  
2. Sistem penanggulangan : dengan 
peralatan canggih (sprinkler, 
sprinkle, fire extinguisher, fire 
hydrant, fire ilar, heat protector, 
portable, smoke detector, manual 
alarm bell) 
3. Sistem penyelamatan : 
menggunakan tangga darurat, dan 
memaksimalkan ruang dengan 
intensitas penggunaan tinggi tidak 
jauh dari ruang luar.terutama 
Ruang auditorium. Peralatan yang 









Gambar 18. Skematik pemadam kebakaran 
Sumber : Analisis Penulis, september 2015 
 
 Sistem Penangkal Petir 
Sistem penangkal petir berguna untuk 
pengamanan bangunan dari bahaya 
petir, yang dapat menyebabkan 
kerusakan elektrikal. 
 Sistem Air Bersih 
Sistem penyediaan air bersih sebuah 
bangunan secara umum menggunakan 
dua jenis sistem distribusi yaitu: up 
feed dan down feed.  Sistem down feed 
merupakan sistem yang terpilih, 
karena penggunaannya lebih hemat 
dan efisien. 
 Sistem Pembuangan Sampah 
Sistem pembuangan sampah pada 
bangunan dikumpulkan pada suatu 
tempat tertentu serta berhubungan 
dengan dinas kebersihan kota.  Pada 
bangunan bertingkat biasanya 
menggunakan penyaluran buangan 
berupa shaff yang menghubungkan 
tiap lantai bangunan secara vertikal.  
 
Gambar 19. Skematik pembuangan sampah 
Sumber : Analisis Penulis, september 2015 
 








Gambar 20. Skematik Sistem Komunikasi 
Sumber : Analisis Penulis, september 2015 
 
 Sistem Penguat Bunyi 
Untuk meningkatkan kualitas pen-
dengaran, terutama ruang ruang yang 
membutuhkan kualitas suara dan bunyi, 
terdiri dari microphone, amplifier, 
speaker (pengeras suara). 
 Sistem Sanitasi 
Sistem sanitasi meliputi sistem 
pembuangan air kotor serta air hujan. 
Sistem pembuangan air kotor dipisahkan 
dengan sistem pembuangan kotoran, 
disebabkan karena adanya perbedaan 
kandungan yang dimiliki.  Saluran 
pembuangan dapat berupa saluran terbuka 
maupun saluran tertutup.  
 Sistem Elektrikal  






Gambar 21. Skematik Sistem Elektrikal 
Sumber : Analisis Penulis, september 2015 
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DESAIN AKHIR PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN ARKEOLOGI RESORT 
HOTEL DIKAWASAN CANDI GEDONG 
SONGO BANDUNGA 
Gambar 22. Perspektif kawasan 
 Sumber : Dokumentasi pribadi, 2016 
Gambar 23. Main gate 
 Sumber : Dokumentasi pribadi, 2016  
Gambar 24. Bangunan Utama 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2016 
 
Gambar 25. Area Parkir 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2016 
 
Gambar 26. Fasilitas Eksterior 
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2016 
Gambar 27. Interior Ruang 









Amanjiwo. (2015, September). Amanjiwo. Diambil kembali dari www.aman.com: 
www.aman.com/resorts/amanjiwo 
Amanusa. (2015, September). Amanusa. Diambil kembali dari www.aman.com: www.aman.com/amanusa 
Anthony C. Antoniades. (2010). Poetics of Architecture. Poetics of Architecture. 
Brent C Brolin. (t.thn.). Architecture in Context. Architecture in Context. 
Ching, D. K. (2000). Arsitektur, Bentuk, Ruang, dan Tatanan / Edisi Kedua. Jakarta: Erlangga. 
D. K. Ching. (1996). Architecture; Form, Space, And Order. Jakarta: Erlangga. 
Endy Marlina . (2006). Panduan Perancangan Bangunan Komersial. Jakarta. 
Heinz Frick. (1997). Sistem Struktur .  
http://www.scribd.com. (t.thn.). Klasifikasi-Hotel-Berbintang. Diambil kembali dari http://www.scribd.com: 
http://www.scribd.com/doc/179805199/Klasifikasi-Hotel-Berbintang#scribd 
Ir. Endar. Sugiarto, B.A. dan Sri Sulatiningrum, B.A. ( 2001). Pengantar Akomodasi dan Restoran.  
Juan Syah. (2012, Mei Selasa). Pengertin Warna Dalam Arsitektur. Diambil kembali dari Architecture and 
Interior: http://juansyahblog.blogspot.co.id/2012/05/pengertin-warna-dalam-arsitektur.html 
Lawson. ( 1995). Hotels and Resorts. Oxford: Butterworth-Heinemann. 
Manuel-Bory Boid and Fred Lawson. (1977). Tourism and Recreation Development. London: The 
Achithectur Ltd. 
Menurut Endar Sri, 1. (2014, May 22). Pengertian Hotel dan Definisi Hotel. Diambil kembali dari 
jenishotel.info/pengertian-hotel: http://jenishotel.info/pengertian-hotel 
Neufert, E. (1994). Data Arsitek jilid 1. Jakarta: Erlangga. 
Neufert, E. (1995). Data Arsitek jilid 2. Jakarta: Erlangga. 
Pemerintah Kabupaten Semarang. (2014, Desember 10). Candi Gedong Songo. Diambil kembali dari dinas 
pemuda olah raga dan pariwisata: http://ungaranwisata.com/candi-gedong-songo/ 
Pendit, N. S. (1981). Ilmu Pariwisata. Jakarta: Pradnya Paramita. 
Statistik, B. (2014). Kecamatan Bandungan Dalam Angka 2014. Diambil kembali dari www.Kecamatan 
Bandungan Dalam Angka 2014.com. 
Wikipedia. (2015, Agustus 8). Arkeologi. Diambil kembali dari Wikipedia: 
https://id.wikipedia.org/wiki/Arkeologi 
X. Furuhitho, , ST.MT . (t.thn.). Teori Arsitektur1.  
 
 
  Arkeologi Resort Hotel di Kawasan Candi Gedong Songo | Tugas Akhir Arsitektur UMS | 2016  
